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ABSTRACT

Food preparation is closely related to human resources, particularly in improving health
and work productivity. The workforce involved in the food preparation process plays a
crucial role, from planning and procuring ingredients to serving. The suitability of food
processing personnel to their jobs will result in productive food processing personnel
performance. The purpose of this study was to determine the suitability of workers in the
PT. Binar Grafana Indonesia Catering Installation and to analyze the characteristics of
food preparation in the PT. Binar Grafana Indonesia Catering Installation. This type of
research is analytical observational research with qualitative methods. Data collection
was carried out through observation and interviews. The results of the workforce
analysis observed with job descriptions per HR category, especially for food processing
personnel, the ideal requirement for (quality control, BM preparation, cooking executor)
is 7 people. The ideal requirement for (warehouse PJ, rice processing executor,
vegetable preparation) is around 4 people. Meanwhile, in this catering, only 2 people
concurrently perform all these tasks. Because of this, they often do double jobs and work
more than 10 hours a day. their workload far exceeds normal capacity, causing fatigue
and potential quality decline. Therefore, the Catering party can increase the
attractiveness of job positions, expand the scale of the business, and create a supportive
work environment, so that they can add the workforce needed to achieve optimal
operational efficiency.

Keywords: Labor; WISN; Food Organizing, Catering

ABSTRAK

Penyelenggaraan makanan sangat erat kaitannya dengan sumber daya manusia,
khususnya dalam meningkatkan kesehatan dan produktivitas kerja. Tenaga kerja yang
terlibat dalam proses penyelenggaraan makanan memiliki peran yang sangat penting,
mulai dari perencanaan, pengadaan bahan, hingga penyajian. Kesesuaian tenaga
pengolah makanan dengan pekerjaannya akan menghasilkan kinerja tenaga pengolah
makanan yang produktif. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui kesesuaian tenaga
pekerja di Instalasi Catering PT. Binar Grafana Indonesia serta menganalisa karakteristik
penyelenggaraan makanan di Instalasi Catering PT. Binar Grafana Indonesia. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian observasional analitik dengan metode kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Hasil analisa tenaga
kerja yang diamati dengan uraian tugas per kategori SDM khususnya untuk tenaga
pengolah makanan kebutuhan ideal untuk (quality control, persiapan BM, pelaksana
pemasak) adalah 7 orang. Kebutuhan ideal untuk (PJ gudang, pelaksana pengolah nasi,
persiapan sayur) sekitar 4 orang. Sedangkan, pada catering ini hanya 2 orang yang
merangkap semua tugas ini. Karena hal tersebut mereka sering melakukan double job
dan bekerja lebih dari 10 jam sehari. beban kerja mereka jauh melampaui kapasitas
normal sehingga menyebabkan kelelahan dan potensi penurunan kualitas.Oleh sebab itu,
pihak Catering dapat meningkatkan daya tarik posisi pekerjaan, memperluas skala usaha,
dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, sehingga dapat menambah tenaga
kerja yang diperlukan untuk mencapai efisiensi operasional yang optimal.

Kata Kunci: tenaga kerja, WISN, penyelenggaraan makanan, catering
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PENDAHULUAN

Semakin maju teknologi dan bertambahnya aktivitas pada masa sekarang membuat masyarakat lebih
memilih cara praktis dalam penyelenggaraan makanan bagi individu, keluarga maupun pada acara atau
kegiatan. Penyelenggaraan makanan institusi dapat dijadikan sarana untuk meningkatkan keadaan gizi. Hal
ini yang mendorong pertumbuhan jasa boga seperti rumah makan, katering, bahkan pedagang makanan kaki
lima (Sawong et al, 2016). Penyelenggaraan makanan sangat erat kaitannya dengan sumber daya manusia,
khususnya dalam meningkatkan kesehatan dan produktivitas kerja.

Tenaga kerja yang terlibat dalam proses penyelenggaraan makanan memiliki peran yang sangat penting,
mulai dari perencanaan, pengadaan bahan, hingga penyajian. Kesesuaian tenaga pengolah makanan dengan
pekerjaannya akan menghasilkan kinerja tenaga pengolah makanan yang produktif. Apabila terdapat
kekurangan tenaga pengolah makanan, maka akan mengakibatkan beban kerja yang berlebih sehingga akan
menyebabkan produktivitasnya menurun sehingga pengolahan makanan menjadi lebih lama dari waktu yang
di tetapkan (Salshabila et al., 2020). Namun, apabila terdapat kelebihan tenaga pengolah makanan, maka
beban kerjanya akan kurang, sehingga banyak waktu yang terbuang yang akan berakibat pada pekerjaan
menjadi tidak produktif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekawati (2016) di RS dr. Soetijono menyatakan terjadinya
kekurangan tenaga penjamah sebanyak lima orang dan belum adanya pembagian job description pada tenaga
penjamah makanan sehingga tenaga penjamah makanan memiliki tugas ganda, yaitu melakukan semua
kegiatan dari persiapan, pengolahan, distribusi hingga pencucian alat. Hal tersebut mengakibatkan kegiatan
yang dilakukan banyak dan beban kerjanya bertambah. Hasil analisis data menunjukkan bahwa proporsi
beban kerja tenaga penjamah makanan di RS dr. Soetijono yang dikategorikan sedang sebanyak 68,7%,
sedangkan beban kerja ringan sebanyak 31,3%.

Salah satu pendekatan dalam perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan adalah metode WISN (Workload
Indicator of Staffing Need). Metode ini dirancang oleh WHO (World Health Organization) dan telah
mendapat rekomendasi dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia. Metode ini digunakan untuk
menghitung kebutuhan sumber daya manusia berdasarkan beban kerja yang sebenarnya dilakukan oleh setiap
kategori tenaga kerja di masing-masing unit pelayanan (Nurul, 2018). Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat ketidaksesuaian jumlah tenaga pengolah makanan, yang berdampak pada beban
kerja yang tinggi.

Binar Catering merupakan salah satu pelayanan dari PT. Binar Grafana Indonesia yang bergerak di bidang
jasa boga yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan konsep catering event dan industrial.
Seiring dengan kebutuhan akan makanan yang sehat dan bergizi dengan harga yang terjangkau Binar Catering
menyediakan beberapa layanan catering seperti catering industri perkantoran, catering konvensi, catering
pesta.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, bahwa pada saat ini jumlah tenaga kerja di
Binar Katering berjumlah 5 orang. Jumlah tenaga pengolah makanan berjumlah 2 orang, pramusaji berjumlah
1 orang dan bagian kebersihan berjumlah 2 orang. Menurut informasi dari tenaga pengolah makanan terdapat
keluhan bahwa beban kerja terkadang terlalu berat karena tenaga kerja di Binar Catering memiliki tugas
ganda, yaitu untuk tenaga pengolah makanan 1 orang melakukan persiapan, pemorsian dan 1 orangnya lagi
merangkap menjadi quality control dan bagian gudang, sedangkan untuk pramusaji merangkap menjadi supir.
Selain memiliki tugas ganda, tenaga pekerja juga beraktifitas lebih dari 10 jam dalam sehari. Untuk itu harus
dilakukan analisis kebutuhan tenaga, karena kekurangan tenaga akan mengakibatkan beban kerja yang
berlebihan. Hal ini yang menjadi dasar penulis tertarik untuk meneliti tentang Analisis Tenaga Kerja di
Instalasi Katering PT. Binar Grafana Indonesia Balaraja, Kabupaten Tangerang.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu penelitian observasional dengan metode kualitatif yang bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang lebih detail dengan melakukan wawancara mendalam dan melakukan
perhitungan tenaga kerja menggunakan rumus WISN (Workload Indicator Staffing Need). Metode kualitatif
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memungkinkan peneliti dapat mengungkap informasi secara teliti dalam prosesnya yang deskripsi analisis
dan agar bisa mendeskripsikan fakta atau keadaan yang sebenarnya mengenai analisis tenaga kerja di Instalasi
Catering PT. Binar Grafana Indonesia (Fadli, 2021).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua tenaga kerja di Instansi Catering PT. Binar Grafana Indonesia.
Sasaran penelitian berjumlah 5 orang tenaga kerja yang terdiri dari 2 tenaga pengolah makanan, 2 petugas
kebersihan, 1 pramusaji. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penulisan ini adalah fotal
sampling yaitu sampel yang diambil adalah semua populasi. Jumlah sampel penelitian ini adalah 5 orang
tenaga kerja di Instansi Catering PT. Binar Grafana Indonesia.

HASIL
Penyelenggaraan Makanan di Catering PT. Binar Grafana Indonesia

Alur penyelenggaraan makanan di Catering PT. Binar Grafana Indonesia sudah sesuai dengan alur
penyelenggaraan dimulai dari penerimaan, penyimpanan, pengolahan, pemorsian dan distribusi, akan tetapi
masih terdapat beberapa point yang masih kurang dalam pelakasanan penyelenggaran tersebut.

Analisis Tenaga Kerja Menggunakan Rumus WISN

Berdasarkan hasil pengamatan tentang rekapitulasi uraian kerja untuk mendapatkan jumlah kebutuhan
SDM dengan metode WISN yang dilakukan di Instalasi Catering PT. Binar Grafana Indonesia adalah sebagai
berikut:

Menetapkan Waktu Kerja Tersedia
Rumus : (A-(B+C+D+E) x F)

Tabel 1 menyajikan data komprehensif mengenai komponen-komponen yang digunakan untuk menghitung
waktu kerja tersedia bagi tenaga pengolah makanan di Instalasi Catering PT. Binar Grafana Indonesia. Total
waktu kerja untuk satu orang tenaga pengolah makan di catering PT. Binar Grafana Indonesia dalam setahun
sebesar 198.000 menit/tahun.

Tabel 1. Waktu Kerja Tersedia Tenaga Pengolah Makan

Kode Faktor Jumlah Hari Keterangan

A Hari Kerja 243 Hari/Tahun

B Cuti Tahunan 3 Hari/Tahun

C Pendidikan dan Pelatihan 0 Hari/Tahun

D Hari Libur Nasional 16 Hari/Tahun

E Ketidakhadiran Kerja 4 Hari/Tahun

F Waktu Kerja 15 Jam/Hari

Hari Kerja Tersedia 220 Hari kerja/Tahun

Waku Kerja Tersedia 3300 Jam/Tahun
198.000 Menit/Tahun

Tabel 2 waktu kerja tersedia petugas kebersihan juga memiliki basis 243 hari kerja dalam setahun. Hak
cuti tahunan yang sama diberikan kepada petugas kebersihan, yaitu 3 hari/tahun. Ini mencerminkan kesetaraan
dalam kebijakan kesejahteraan karyawan. Tidak ada alokasi waktu khusus untuk pendidikan dan pelatihan
yang mengurangi hari kerja tersedia bagi petugas kebersihan. Jumlah hari libur nasional yang sama (16
hari/tahun) juga berlaku untuk petugas kebersihan. Angka ketidakhadiran yang tidak direncanakan (sakit, izin)
juga sama, yaitu 4 hari/tahun. Ini bisa menjadi rata-rata absensi yang diamati di seluruh karyawan atau asumsi
standar perusahaan. Durasi jam kerja harian yang sama, yaitu 15 jam/hari, juga diterapkan pada petugas
kebersihan, ini menunjukkan bahwa semua karyawan di PT. Binar Grafana Indonesia memiliki jam kerja
harian yang sama.
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Tabel 2. Waktu Kerja Tersedia Petugas Kebersihan

Kode Faktor Jumlah Hari Keterangan
A Hari Kerja 243 Hari/Tahun
B Cuti Tahunan 3 Hari/Tahun
C Pendidikan dan Pelatihan 0 Hari/Tahun
D Hari Libur Nasional 16 Hari/Tahun

E Ketidakhadiran Kerja 4 Hari/Tahun

F Waktu Kerja 15 Jam/Hari
Hari Kerja Tersedia 220 Hari kerja/Tahun

Waku Kerja Tersedia 3300 Jam./Tahun

198.000 Menit/Tahun

Tabel 3 bahwa mengenai waktu kerja tersedia pada supir/pramusaji konsisten dengan kategori lain. Total
waktu kerja tersedia sebesar 198.000 menit/tahun pada ketiga kategori itu mengindikasikan bahwa PT. Binar
Grafana Indonesia menerapkan kebijakan jam kerja dan hak cuti yang seragam untuk sebagian besar
karyawannya. Hal ini menyederhanakan perhitungan dalam metode WISN karena pembilang untuk rumus
standar beban kerja akan sama untuk semua unit kerja. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun waktu
kerja tersedia sama, beban kerja aktual dan standar kelonggaran untuk setiap kategori akan berbeda,
mencerminkan sifat pekerjaan yang unik untuk setiap unit.

Tabel 3. Waktu Kerja Tersedia Supir/Pramusaji

Kode Faktor Jumlah Hari Keterangan
A Hari Kerja 243 Hari/Tahun
B Cuti Tahunan 3 Hari/Tahun
C Pendidikan dan Pelatihan 0 Hari/Tahun
D Hari Libur Nasional 16 Hari/Tahun
E Ketidakhadiran Kerja 4 Hari/Tahun
F Waktu Kerja 15 Jam/Hari
Hari Kerja Tersedia 220 Hari kerja/Tahun
Waku Keria Tersed: 3300 Jam/Tahun
e e Temed 198.000 Menit/Tahun

Menetapkan Unit Kerja Sumber Daya Manusia

Menetapkan unit kerja SDM (Sumber Daya Manusia) yang dihitung tujuannya adalah untuk memperoleh
unit kerja SDM (Sumber Daya Manusia) yang bertanggung jawab dalam penyelenggaraan makanan di
Instalasi Catering Binar Grafana (Sudiro & Putri, 2023).

Tabel 4. Unit Kerja Sumber Daya Manusia

. . . Kualifikasi
No  Unit Kerja Kategori SDM Pendidikan
1 Tenaga Pengolah 1. Quality Control, SMA
Makanan Persiapan BM,
Pelaksana Pemasak SMA
2. PJ Gudang,
Pelaksana pengolah
nasi, Persiapan
Sayur
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2 Petugas Kebersihan Petugas kebersihan SMP
3 Pramusaji/Supir 1. Pramusaji SMA
2. Supir SMA

Pada penyelenggaraan makanan selain rumah sakit, tidak ada perbedaan kualifikasi tenaga yang
dibutuhkan antar semua klasifikasi penyelenggaraan makanan tersebut. Tenaga kerja lulusan SMA/SMK lebih
banyak dibutuhkan, tanpa pernah mendapatkan pendidikan tambahan lainnya dibidang makanan secara non
formal (Rahman & Bakri, 2019).

Menyusun Standar Beban Kerja

Beban kerja dihitung melalui survei yang dilakukan masing — masing divisi. Setiap sub-divisi dibentuk tim
untuk melalukan identifikasi macam — macam pekerjaan dilakukan setiap hari dan kebutuhan waktu untuk
melakukan pekerjaan mengolah makanan (Harijanto, 2024). Berikut adalah rumus yang digunakan:

Waktu Kerja Tersedia

" Rata —rata Waktu vang dibutuhkan

Hasil tabel 5 dapat diketahui bahwa rata — rata waktu yang digunakan untuk kegiatan Quality Control,
Persiapan BM, Pelaksana Pemasak sebanyak 330 menit dengan waktu kerja tersedia sebanyak 198.000
menit/tahun dan memiliki standar beban kerja sebesar 600 menit/tahun. Rata —rata waktu kegiatan selanjutnya
(PJ Gudang, Pelaksana pengolah nasi, Persiapan Sayur) sebanyak 210 menit dengan waktu kerja tersedia
sebanyak 198.000 menit/tahun dan memiliki standar beban kerja sebesar 942 menit/tahun. Pada dua kegiatan
berikutnya memiliki rata — rata waktu yang berbeda yaitu 120 menit (pramusaji/supir) dan 60 menit
(membersihkan dapur), tetapi sama — sama memiliki waktu kerja tersedia sebesar 198.000 menit/tahun dengan
standar beban kerja yang berbeda untuk pramusaji/supir sebesar 1.650 menit/tahun. Sedangkan, untuk tugas
membersihkan dapur sebesar 3.300 menit/tahun.

Tabel S. Standar Beban Kerja

. Rata — rata Waktu Kerja Standar Beban
No Kegiatan Pokok waktu Tersedia Kerja
1 Quality Control, Persiapan 330 Menit 198.000 600
BM, Pelaksana Pemasak
2 PJ Gudang, Pelaksana 210 Menit 198.000 942
pengolah nasi, Persiapan
Sayur
3 Pramusaji, Supir 120 Menit 198.000 1.650
4 Membersihkan dapur 60 Menit 198.000 3.300

Menyusun Standar Kelonggaran
Menyusun standar kelonggaran bertujuan untuk diperolehnya faktor — faktor kelonggaran setiap kategori
SDM meliputi jenis kegiatan dan kebutuhan waktu dalam penyelesaian suatu kegiatan yang tidak terkait
langsung atau dipengaruhi tinggi rendahnya kualitas atau jumlah kegiatan pokok/pelayanan yang dilakukan
(Utami, 2013). Berikut adalah rumus yang digunakan :
_ Jumlah rata — rata waktu per Faktor Kelonggaran

Waktu Kerja Tersedia

Hasil tabel 6 dapat diketahui bahwa untuk ishoma dengan frekuensi 1x/hari memiliki standar kelonggaran
sebesar 0,22. Sedangkan, untuk rapat dengan frekuensi 2x/bulan memiliki standar kelonggaran sebesar 0,003
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dan ke kamar mandi dengan frekuensi 6x/minggu memiliki standar kelonggaran sebesar 0,004. Total standar
kelonggaran pada PT. Binar Grafana Indonesia yaitu sebesar 0,227.

Tabel S. Standar Kelonggaran

Klg(g):(aotlz:n Frekuensi Waktu Ra:vaa; tl;lata Waktu kerja Ke?(t)z:ggl::an
Ishoma 1x/hari 120 menit 43.800 menit 198.000 0,22
Rapat 2x/bulan 60 menit 720 menit 198.000 0,003
Ke kamar 6x/minggu 15 menit 780 menit 198.000 0,004
mandi
Standar Kelonggaran 0,227

Menghitung Kebutuhan Tenaga per Unit Kerja

Rumus:

Kuantitas Kegiatan Pokok

Standar Beban Kerja + Standar Kelonggaran

Berdasarkan hasil tabel 7 dapat diketahui bahwa kebutuhan tenaga di instalasi PT. Binar Grafana Indonesia
berjumlah 11,95 dijumlah dengan standar kelonggaran sebesar 0,227. Jadi, total kebutuhan tenaga yang
dibutuhkan berjumlah 12,17 dibulatkan menjadi 12 orang. Pada tabel ini secara langsung menginformasikan
manajemen PT. Binar Grafana Indonesia mengenai jumlah SDM yang diperlukan untuk memenuhi volume
pekerjaan yang ditetapkan oleh SOP dan target operasional. Jika jumlah tenaga kerja yang ada saat ini hanya
5 orang sehingga kurang dari 12 orang, hal ini dapat menjelaskan fenomena "double job" yang disebutkan
sebelumnya, di mana karyawan harus mengambil alih tugas di luar deskripsi pekerjaan utama mereka.

Tabel 7. Kebutuhan Tenaga per Unit Kerja

Aktivitas Pokok Kegiatan Pokok  Kerja  Temaga
Quality Control,Persiapan BM, 4.200 600 7
Pelaksana Pemasak
PJ Gudang, Pelaksana pengolah 4.200 942 4,4
nasi, Persiapan Sayur
Pramusaji/Supir 730 1.650 0,44
Membersihkan Dapur 365 3.300 0,11
Kebutuhan Tenaga Kerja 11,95
Standar Kelonggaran 0,227
Total Kebutuhan Tenaga Kerja 12,17
PEMBAHASAN

Penyelenggaraan Makanan di Catering PT. Binar Grafana Indonesia

Penyelenggaraan makanan di catering PT. Binar Grafana Indonesia masih banyak yang harus ditingkatkan
seperti, penambahan ruangan penerimaan makanan dan cerobong asap, penataan penyimpanan bahan
makanan di freezer agar dikemas dalam wadah dan diberi laabel nama serta tanggal kadaluarsa, perlu adanya
pemisahan ruangan antara red zone dan ruangan lainnya, saat pemorsian perlu ditimbang agar tidak terjadi
kekeliruan, perlu ditekankan agar tenaga kerja patuh menggunakan APD (Alat Pelindung Diri) di daerah
zoning.
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Analisis Tenaga Kerja

Analisis tenaga kerja yang dilakukan menggunakan metode WISN menunjukkan hasil sebagai berikut
untuk kebutuhan tenaga kerja di Fasilitas Catering PT. Binar Grafana Indonesia Balaraja Dibutuhkan 7 orang
untuk pengendalian kualitas, persiapan makanan, dan memasak, namun jumlah yang tersedia hanya 1 orang
sehingga tidak mencukupi. Selain itu, untuk posisi manajer gudang, juru masak nasi, dan penyiap sayuran,
dibutuhkan 4 orang, tetapi jumlah yang tersedia hanya 1 orang sehingga tidak sesuai. Sementara itu, untuk
pramusaji/pengemudi, jumlah yang dibutuhkan yaitu 1 orang dan sudah sesuai dengan yang tersedia. Adapun
untuk staf kebersihan, saat ini terdapat 2 orang, sehingga terdapat kelebihan 1 orang yang dapat dialokasikan
ke pengolahan makanan. Secara keseluruhan, total tenaga kerja di Fasilitas Catering PT. Binar Grafana
Indonesia adalah 12,17 orang, dibulatkan menjadi 12 orang. Namun, untuk saat ini hanya 5 karyawan yang
bekerja di Catering. Sehingga terdapat kekurangan 7 orang. Kekurangan tenaga kerja ini dapat menyebabkan
beban kerja yang meningkat, yang berpotensi mengakibatkan penurunan kualitas layanan yang disediakan
oleh layanan catering PT. Binar Grafana Indonesia.

Hasil analisa tenaga kerja yang diamati dengan uraian tugas per kategori SDM khususnya untuk tenaga
pengolah makanan kebutuhan ideal untuk (quality control, persiapan BM, pelaksana pemasak) adalah 7 orang.
Kebutuhan ideal untuk (PJ gudang, pelaksana pengolah nasi, persiapan sayur) sekitar 4 orang. Sedangkan,
pada catering ini hanya 2 orang yang merangkap semua tugas ini, setiap tenaga pengolah makanan
menanggung beban kerja setara dengan sekitar 6 orang. Karena hal tersebut mereka sering melakukan double
job dan bekerja lebih dari 10 jam sehari. beban kerja mereka jauh melampaui kapasitas normal sehingga
menyebabkan kelelahan dan potensi penurunan kualitas.

Catering PT. Binar Grafana Indonesia juga tidak memiliki ahli gizi, menurut Penggalih (2021) Ahli gizi
sangat penting dalam catering karena mereka memastikan bahwa makanan yang disajikan memenuhi standar
gizi yang sehat dan seimbang. Mereka berperan dalam merancang menu, mengawasi kualitas bahan, dan
memberikan edukasi gizi untuk mencegah masalah kesehatan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala dapur yang bernama Ibu Tri Sukma mengatakan bahwa “Jam
kerja di catering lebih dari 10 jam dalam sehari dan pembagian tugasnya seperti tenaga pengolah makanan
berjumlah 2 orang, pramusaji berjumlah 1 orang dan bagian kebersihan berjumlah 2 orang. Untuk tenaga
pengolah makanan 1 orang melakukan persiapan, pemorsian dan 1 orangnya lagi merangkap menjadi quality
control dan bagian gudang, sedangkan untuk pramusaji merangkap menjadi supir”’. Menurut Ibu Arni sebagai
tenaga pengolah makan di catering ini mengatakan “para pekerja dicatering sering merasa kelelahan karena
double job terutama saat ada event besar dan mereka juga merasa kekurangan tenaga kerja sehingga
menyebabkan double job”. Kesimpulan dari hasil wawancara tadi maka seharusnya pihak manajemen catering
mempertimbangkan untuk merekrut lebih banyak tenaga kerja agar beban kerja dapat dibagi dengan lebih
baik. Keterbatasan penelitian ini terjadi saat wawancara karena tenaga kerja sering menolak untuk di
wawancara dengan alasan sibuk, ingin mengantar pesenan. Sehingga peneliti kesulitan dalam proses
wawancara dan harus menunggu saat jam istirahat atau saat mereka sudah tidak sibuk.

Menurut Permenkes 2015 tentang Pedoman Penyusunan Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia
Kesehatan, yaitu organisasi yang efektif dan efisien memerlukan sumber daya manusia yang berkualitas
dalam jumlah yang proporsional dalam jumlah sesuai kebutuhan. Perencanaan sumber daya manusia yang
tepat akan meningkatkan produktivitas organisasi.

Sesuai dengan PGRS (2013), tugas, fungsi, dan wewenang di bidang gizi mencakup tenaga kerja yang
memiliki wewenang untuk melaksanakan kegiatan teknis fungsional di bidang gizi, pangan, dan layanan
dietetik, baik di masyarakat maupun di rumah sakit dan unit pelayanan kesehatan lainnya, yang memiliki latar
belakang pendidikan dari akademi gizi. Ketentuan ini berkaitan dengan beban kerja yang ada. Saat ini,
masalah terkait tenaga kerja sangat krusial, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, yang sangat kurang.
Untuk mengatasi masalah ini, banyak institusi atau rumah sakit memanfaatkan jasa konsultan ahli dan pekerja
tidak terampil atau harian. Kondisi ini memerlukan pertimbangan adanya evaluasi sumber daya dengan
analisis beban kerjanya, hasil penelitian Barahama, 2019 menyatakan bahwa beban kerja dipengaruhi oleh
jumlah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang.

Menurut Fitriana (2022), penting untuk memperhitungkan jam kerja karyawan agar mereka dapat
melaksanakan tugasnya dengan efektif dan efisien. Jam kerja yang terlalu panjang dapat menyebabkan pekerja
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mengalami kelelahan, sehingga jam kerja tidak boleh melebihi kapasitas yang direkomendasikan, yaitu antara
6 hingga 7 jam per hari. Setiap pekerja, terutama yang bekerja sebagai pengolah makanan, perlu diberikan
waktu istirahat yang cukup, mengingat suhu tinggi dapat mempercepat kelelahan.

Kekurangan tenaga kerja dalam penyelenggaraan makanan di industri catering merupakan permasalahan
multidimensi yang berdampak signifikan terhadap efisiensi operasional dan kualitas layanan. Penelitian yang
dilakukan oleh Derinta Entas (2024) mengidentifikasi bahwa 67% perusahaan catering di Indonesia
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja, khususnya pada posisi kritis seperti koki,
supervisor dapur, dan tim logistik. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kekurangan ini adalah gaji
yang relatif kecil dan skala usaha catering yang masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
komprehensif untuk menarik dan mempertahankan tenaga kerja yang memadai seperti: peninjauan dan
penyesuaian struktur gaji, peningkatkan skala usaha, program latihan dan pengembangan karyawan,
meningkatkan lingkungan kerja, strategi rekrutmen yang efektif. Akibatnya, banyak perusahaan terpaksa
mengoperasikan kapasitas produksi di bawah standar optimal, yang berpotensi menurunkan kualitas hidangan
dan ketepatan waktu pengiriman (Mahawati, 2021). Oleh sebab itu, sangat penting bagi perusahaan catering
untuk merancang strategi yang efektif dalam perekrutan dan pelatihan agar dapat menarik serta
mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas.

PT. Binar Grafana Indonesia dapat meningkatkan daya tarik posisi pekerjaan, memperluas skala usaha,
dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, sehingga dapat menambah tenaga kerja yang diperlukan
untuk mencapai efisiensi operasional yang optimal. Upaya ini tidak hanya akan membantu memenuhi
kebutuhan tenaga kerja saat ini, tetapi juga mempersiapkan perusahaan untuk pertumbuhan yang
berkelanjutan di masa depan. Secara keseluruhan, penerapan metode WISN di PT. Binar Grafana Indonesia
memberikan kerangka kerja yang sistematis dan berbasis bukti untuk manajemen tenaga kerja, mendukung
pengambilan keputusan yang lebih informasional dan strategis dalam upaya mencapai tujuan bisnis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisis tenaga kerja di PT
Binar Grafana Indonesia menunjukkan perbedaan yang signifikan antara jumlah pekerja ideal dan jumlah
pekerja yang tersedia saat ini. Mengacu pada metode Workload Indicator of Staffing Need (WISN), kebutuhan
tenaga kerja untuk layanan katering di PT Binar Grafana Indonesia adalah 12 orang, sedangkan saat ini hanya
ada 5 pekerja. Situasi ini menyebabkan beban kerja yang berlebihan bagi karyawan, di mana setiap individu
harus menangani tanggung jawab yang seharusnya dibagi di antara lebih banyak pekerja.Situasi ini berisiko
menurunkan kualitas layanan dan produk yang dihasilkan, serta dapat meningkatkan kemungkinan kelelahan
dan stres di kalangan karyawan. Oleh karena itu, sangat penting bagi manajemen untuk segera melakukan
evaluasi dan merencanakan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif, termasuk merekrut pekerja
tambahan untuk memenuhi kebutuhan operasional yang ideal.
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